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 Abstrak: Salah satu teknologi yang dapat mendegradasi sampah organik yaitu biokonversi 
menggunakan Black Soldier Fly (BSF) atau Hermenetia illucens yang mampu mendegradasi 
limbah menjadi sumber protein tinggi. Penelitian ini mempelajari pengaruh rasio umpan 
dengan variasi jenis sampah dan kualitas kompos sesuai yang dipersyaratkan pemerintah. 
Penelitian dilakukan di PT. Biomagg Sinergi Internasional, perusahaan pengolah sampah 
organik di Jawa Barat. Hasil yang didapat bahwa nilai biomassa BSF tertingi pada perlakuan 
sampah katering jumlah laju umpan sampah 200 mg/larva/hari, nilai substrate consumption 
tertinggi pada sampah fermentasi 100 mg/larva/hari sebesar 72,05%, nilai survival rate 
tertinggi pada jenis sampah katering laju umpan 100m/larva/hari,dan nilai waste reduction 
index tertinggi pada sampah fermentasi 100 mg/larva/hari sebesar 4,80%. Dari sisi kualitas 
pupuk kompos hasil biokonversi yang dilakukan PT. BSI telah memenuhi standar kualitas 
pupuk organik berdasarkan Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang pupuk 
organik. 
Abstract: One technology that can degrade organic waste is bioconversion using Black 
Soldier Fly (BSF) or Hermenetia illucens which content high protein source. This research 
studied the effect of BSF production withg varying feed rate, type of waste, and the quality 
of compost that produced compare with the Indonesia government requirement. The 
experiment was conducted at PT. Biomagg Sinergi Internasional, an organic waste 
processing company in West Java. The results of this study indicated the highest BSF 
biomass value in the treatment of catering with feed rate of 200 mg/larvae/ day, the highest 
substrate consumption value was on fermentation waste with feed rate 100 mg/ larvae /day 
is 72.05%, the highest survival rate was the catering waste with feed rate of 100mg/larvae / 
day, and the highest value of waste reduction index was the fermentation waste with 100 mg 
/ larvae / day feed rate is 4.80%. The quality of compost produced by bioconversion 
conducted by PT. BSI has met the quality standards of organic fertilizers based on 
Permentan No. 70 / Permentan / SR.140 / 10/2011 concerning organic fertilizer. 
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A. LATAR BELAKANG 
Undang-undang No.18 tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah mendefinisikan sampah sebagai 
sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses 
alam yang berbentuk padat. Sampah terbagi menjadi 
dua macam berdasarkan jenis atau zat kimia yang 
terkandung, yaitu sampah organik dan sampah 
anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang 
dapat didegradasi oleh mikroba, seperti sampah yang 
berasal dari bahan hayati. Sampah anorganik 
merupakan sampah yang sulit didegradasi secara 
keseluruhan bahkan membutuhkan waktu yang lama 
untuk bisa diurai oleh mikroba maupun alam, seperti 
sampah plastik, sampah logam, dan sebagainya 
(Diener et al., 2011). Menurut data Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2017), persentase 
sampah organik sejumlah 60% dari total produksi 
sampah di hal ini disebabkan oleh peningkatan laju 
pertumbuhan penduduk dan perubahan pola 
konsumsi masyarakat (Salman, Nofiyanti and 
Nurfadhilah, 2019). Sampah organik yang tidak 
dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran 
tanah, air, dan udara.  
Solusi mengatasi permasalahan sampah organik 
dapat dilakukan dengan cara insinerasi, biogas, dan 
composting. Salah satu teknologi komposting untuk 
mengurangi dan meningkatkan nilai dari sampah 
organik yaitu dengan cara biokonversi. Proses 
biokonversi memanfaatkan bakteri dan larva untuk 
mentransformasi sampah organik menjadi produk 
bernilai tinggi dengan mengkonversi nutrisi dan 
menyimpannya sebagai biomassanya (Salman, 
Nofiyanti and Nurfadhilah, 2019). Salah satu larva 
yang dimanfaatkan sebagai agen pengurai materi 
organik adalah larva Black Soldier Fly (BSF). Black 
Soldier Fly (BSF) atau dalam bahasa latin Hermetia 
illucens merupakan spesies lalat dari wilayah tropis 
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yang mempunyai kemampuan mengurai material 
organik. Hermetia illucens termasuk dalam ordo 
Diptera dan famili Stratiomyidae dengan genus 
Hermetia yang merupakan lalat asli dari benua 
Amerika dan telah menyebar hampir di seluruh dunia 
antara 45° Lintang Utara dan 40° Lintang Selatan 
(Hoc et al., 2019; Liu, Wang and Yao, 2019; da Silva 
and Hesselberg, 2020). 
 
Gambar 1. Morfologi Larva, Pupa, dan Lalat Dewasa BSF  
 
Siklus metamorfosis BSF termasuk sempurna 
dimana fase dibagi menjadi 4 yaitu telur, larva, pupa, 
dan imago. Rentang siklus BSF beralangsung selama 
40 hari yang bergantung pada asupan makanan dan 
kondisi lingkungan (Wardhana, 2017). Fase telur 
menjadi prepupa berlangsung selama 22-14 hari, 
kemudian fase pupa selama 14 hari, fase dewasa 3 hari 
dan fase kawin selama 3 hari. Ukuran serangga BSF 
betina lebih besar daripada jantan, dan muncul 
setalah 1-2 hari serangga jantan. Keberlangsungan 
hidup BSF sangat bergantung pada ketersediaan air, 
jika air tersedia maka BSF dewasa hidup selama 9-10 
hari, namun jika tidak ada air maka hanya hidup 




Gambar 2 Siklus Hidup BSF dalam hari 
 
Biokonversi oleh larva BSF (maggot) memiliki 
manfaat lingkungan dan mempunyai potensi ekonomi 
dikarenakan dapat mengurai sampah dan produk 
berupa prepupa dan kompos.  Hasil akhir proses 
biokonversi oleh larva BSF berupa kompos dapat 
dimanfaatkan sebagai media tanam tanaman. Kualitas 
kompos dapat dilihat dari parameter yang ditetapkan 
oleh Kementrian Pertanian melalui Permentan No. 
70/Permentan/SR.140/10/ 2011 tentang pupuk 
organik. Berikut parameter dan persyaratan teknis 
minimal pupuk organik padat (Permentan, 2011). 
Tabel 1  
Tabel Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik 
Padat 
No. Parameter Satuan Standar 
1 Karbon (C)-organik % >15 
2 Rasio C/N % 15-25 
3 Nitrogen (N) %  
4 Fosfor (P2O5) %  
5 Kalium (K2O) %  
6 N+ P2O5+ K2O % >4 
7 Seng (Zn) Ppm <5000 
8 Besi (Fe) Ppm <500 
9 Mangan (Mn) Ppm <5000 
 
Penelitian ini mempelajari pengaruh laju umpan 
dan jenis sampah terhadap kecepatan penguraian 
pada proses biokonversi menggunakan larva Black 
Soldier Fly (BSF) terhadap konsumsi substrat 
(substrate consumption), indeks reduksi limbah 
(waste reduction index), biomassa larva, tingkat 
kelulusan hidup (survival rate) larva, dan 
membandingkan hasil biokonversi dengan standar 
mutu pupuk organik Indonesia. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 
November 2019 hingga 30 Desember 2019 di PT. 
Biomagg Sinergi Internasional, Depok, Jawa Barat. PT. 
BSI menerapkan biokonversi sampah organik 
menggunakan larva BSF untuk diubah menjadi pakan 
ternak dan ikan dengan sumber protein tinggi. Produk 
PT. BSI diantaranya maggot kering yang telah dioven, 
maggot hidup, ayam kampung, pellet maggot, dan 
pupuk organik (Surendra et al., 2016). 
Sedangkan, analisa kandungan pupuk 
dilaksanakan di Laboratorium Departemen Ilmu 
Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, 
Institut Pertanian Bogor, Bogor, Jawa Barat. Alat yang 
digunakan diantaranya tray industri, sebagai 
bioreaktor penetasan larva (maggot), wadah plastik, 
sebagai bioreaktor pembesaran maggot., ember 
sebagai wadah sampah organik, timbangan analitik, 
sebagai alat ukur, pengayak, kain kasa, pH meter, 
kompor, dan panci. Sedangkan bahan yang digunakan 
berupa sampah organik dengan variasi jenis dan larva 
BSF (maggot), dan EM4. 
Penelitian ini disusun dengan menggunakan 
rancangan faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu 
jenis sampah dan laju umpan yang terdiri dari 12 
perlakuan. Laju umpan dihitung dengan cara 
memberikan umpan dengan jumlah tertentu (mg) 
pada larva selama waktu tertentu (hari), kemudian 
selisih jumlah umpan awal dan sisa dianggap sebagai 
nilai laju umpan (Surendra et al., 2016; Supriyatna, A., 
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Putra, 2017). Variasi sampah penelitian ini, yaitu 
sampah katering tanpa perlakuan, campuran wortel 
dan lobak, katering dengan perlakuan fermentasi, dan 
katering dengan perlakuan rebus. Sedangkan, untuk 
variasi jumlah sampah, yaitu jumlah sampah 100 
mg/larva/hari, 150 mg/larva/hari, dan 200 
mg/larva/hari. Penelitian ini dilakukan selama 15 hari 
pengamatan. 
Tabel 2. 
Simbol dan Keterangan Perlakuan pada Penelitian 
No. Simbol Keterangan Perlakuan 
1 A1 Sampah dengan rasio 100 mg/larva/hari 
2 A2 Sampah katering dengan rasio 150 
mg/larva/hari 
3 A3 Sampah katering dengan rasio 200 
mg/larva/hari 
4 B1 Sampah wortel dan lobak, dengan rasio 
100 mg/larva/hari. 
5 B2 Sampah wortel dan lobak dengan rasio 
150 mg/larva/hari 
6 B3 Sampah wortel dan lobak dengan rasio 
200 mg/larva/hari 
7 C1 Sampah fermentasi (katering) dengan 
rasio 00 mg/larva/hari 
8 C2 Sampah fermentasi dengan rasio 150 
mg/larva/hari 
9 C3 Sampah fermentasi dengan rasio 200 
mg/larva/hari 
10 D1 Sampah rebus (katering) dengan rasio 100 
mg/larva/hari 
11 D2 Sampah rebus dengan rasio 150 
mg/larva/hari 
12 D3 Sampah rebus dengan rasio 200 
mg/larva/hari 
 
 Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
analisis. Tahap persiapan dilakukan untuk 
menyiapkan tempat pembesaran larva Black Soldier 
Fly (BSF), telur BSF,  pencacahan sampah organik, 
proses rebus, dan fermentasi sampah. Tahap 
pelaksanaan terdiri dari penetasan telur BSF, 
pembesaran larva BSF (maggot), pemberian sampah 
organik dengan bertahap, dan pemanenan. Tahapan 
analisis dilakukan untuk mengetahui data primer, 
yaitu konsumsi substrat (substrate consumption), 
indeks reduksi limbah (waste reduction index), 
biomassa larva, tingkat kelulusan hidup (survival rate) 
larva, dan kandungan pupuk hasil biokonversi. 
Analisis data dilakukan berdasarkan data yang 
diperoleh dari penelitian, kemudian ditabulasi 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2016 dan 
dianalisa menggunakan aplikasi SPSS 16 dengan 
metode analisis regresi linear berganda pada tingkat 
keyakinan 10% untuk mengetahui pengaruh langsung 
dari variabel bebas jenis sampah dan jumlah sampah 
dengan variabel terikat konsumsi substrat, indeks 
reduksi limbah, tingkat ketahanan hidup larva, 
biomassa larva dan kandungan pupuk.  Pupuk hasil 
biokonversi maggot akan dianalisa di Laboratorium 
Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor untuk 
diuji kandungannya. Kemudian, dibandingkan 
berdasarkan Permentan untuk diketahui kualitas 
pupuk yang dihasilkan. Parameter yang menjadi 
acuan bagi kualitas pupuk hasil biokonversi, yaitu 
karbon (C-organik), rasio karbon/nitrogen (C/N), 
nitrogen (N), fosfor (P2O5), kalium (K2O), seng (Zn), 
besi (Fe), dan mangan (Mn). 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data awal penelitian mengukur kondisi pH sesuai 
jenis sampah. Didapatkan nilai pH  sampah rebus, 
sampah fermentasi, sampah wortel dan lobak, dan 
sampah katering masing-masing dengan nilai 4,2, 3,1, 
3,7, dan 3,4. Dari nilai tersebut menurut Suciati dan 
Faruq (2017), BSF dapat hidup dalam 
toleransi pH yang cukup tinggi, dengan kondisi pH 
diatas masih memungkinkan untuk tumbuhnya larva 
BSF, sehingga proses degradasi sampah dapat 
berlangsung (Suciati and Faruq, 2017).  
1. Biomassa Larva BSF 
Pertumbuhan biimassa larva dilakukan dalam 
rentang 3 hari sekali selama 5 kali pengambilan (15 
hari). Massa larva ditimbang dalam kondisi larva 
basah atau hidup. Data ini dibutuhkan untuk 
mengetahui pengaruh variasi jenis sampah dan laju 
umpan terhadap pertumbuhan larva. Penimbangan 
dilakukan pada 5 larva dalam setiap perlakuan sebagai 
representasi kemudian dilakukan rerata untuk setiap 
larva pada perlakuan tertentu.  
Pertumbuhan larva terjadi kenaikan pada rentang 
hari ke-3 hingga 12, kemudian kenaikan pertumbuhan 
stagnan pada hari ke-15 dikarenakan memasukan fase 
prepupa. Pada fase ini larva BSF tidak lagi memakan 
makanan sehingga kecendrungan bobot larva tetap 
bahkan  cenderung berkurang (Putra and 
Ariesmayana, 2020).   
 
 
Gambar 3. Biomassa Larva BSF dengan Variasi Jenis 
Sampah dan Rasio Umpan 
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Berdasarkan gambar diatas, dapat terlihat bahwa 
pertumbuhan massa larva BSF tertinggi pada jenis 
sampah katering. Sedangkan terendah pada jenis 
sampah wortel dan lobak.  Hasil analisis statistik nilai 
biomassa larva memperlihatkan bahwa jenis sampah 
dan jumlah sampah berpengaruh nyata terhadap nilai 
massa larva (Sig.<0,1). Kemudian, jumlah sampah 
berpengaruh nyata terhadap nilai massa larva (Sig. < 
0,1) dan jenis sampah juga berpengaruh nyata 
terhadap nilai massa larva (Sig.<0,1). Hal ini 
disebabkan karena komposisi nutrisi pada katering 
lebih lengkap dibanding pada sampah fermentasi, 
sampah rebus, dan sampah wortel dan lobak (Putra 
and Ariesmayana, 2020). 
Kelengkapan nutrisi berupa unsur makro dan 
mikro sumber makanan larva sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putrawan dan 
Ariesmayana (2020) bahwa substrat yang lengkap dan 
berkualitas kandungan nitrisinya akan menghasilkan 
maggot dengan pertumbuhan yang baik dan lebih 
banyak (Putra and Ariesmayana, 2020).  
2. Substrate Consumption 
Substrate consumption adalah jumlah substrat 
pakan sumber nutrisi yang dikonsumsi oleh larva BSF 
selama masa penelitian. Konsumsi substrat diukur 
pada awal dan akhir penelitian.  
 
Gambar 4. Substrate Consumption Larva BSF dengan  
Variasi Jenis Sampah dan Rasio Umpan 
Berdasarkan Gambar diatas, rentang nilai SC 
dengan variasi jenis sampah berkisar pada nilai 
40,72%-72,05%. Pada jenis sampah fermentasi 100 
mg/larva/hari (C1) dengan nilai tertinggi sebesar 
72,05 % dan nilai terendah 40,72% pada sampah 
wortel dan lobak 200 mg/larva/hari (B3). 
Berdasarkan hasil analisis statistik, jenis sampah dan 
jumlah sampah berpengaruh nyata terhadap nilai 
konsumsi substrat (Sig.<0,1). Kemudian, jenis 
sampah berpengaruh nyata terhadap nilai konsumsi 
substrat (Sig. < 0,1) dan jumlah sampah juga 
berpengaruh nyata terhadap nilai konsumsi substrat 
(Sig. < 0,1).   
Adanya penambahan EM4 sebagai fermentor 
berperan aktif dalam proses penguraian bahan 
organik kompleks menjadi  sederhana. Sehingga 
proses pengurain sampah tidak hanya dilakukan oleh 
larva BSF, tetapi juga dengan adanya mikroorganisme 
fermentor (Suciati and Faruq, 2017). Untuk nilai 
terendah dikarenakan kandungan air tinggi yang 
menyebabkan kondisi anerobik menghasilkan amonia 
dan metana menghambat konsumsi pakan sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan larva. Semakin banyak 
jumlah substrat yang diberikan, maka semakin 
banyak kandungan air substrat (Jiang et al., 2019; 
Sarpong et al., 2019). Jumlah substrat yang sedikit 
menyebabkan efisiensi larva dalam memakan sampah 
atau limbah tinggi dan mengurangi pembusukan 
sampah yang mengakibatkan kadar air tinggi (da Silva 
and Hesselberg, 2020).  
3. Survival Rate 
Survival rates menunjukkan persentase jumlah 
larva BSF yang masih tersisa selama masa penelitian. 
Pada penelitian ini larva BSF memiliki tingkat 
ketahanan hidup sebesar 22,5%-98,5%. Nilai SR 
dengan variasi jenis sampah dan laju umpan tertinngi 
pada A1 dengan jenis sampah katering dan laju 
umpan 100m/larva/hari. Sedangkan nilai SR 
terendap pada kondisi sampah wortel dan lobak 
dengan laju umpan 150 mg/larva/hari sebesar 22,5% 
dengan 45 ekor larva tersisa. 
 
Gambar 5. Survival Rate Larva BSF Dengan Variasi Jenis 
Sampah Dan Rasio Umpan 
 
Berdasarkan analisis statistik, jenis dan jumlah 
sampah berpengaruh nyata terhadap nilai SR larva 
(Sig.<0,1). Begitupula dengan jenis sampah 
berpengaruh nyata terhadap nilai SR larva (Sig. < 0,1). 
Sedangkan, jumlah sampah tidak berpengaruh nyata 
terhadap nilai SR larva (Sig.>0,1). Jenis sampah 
sebagi nutrisi, suhu, intensitas cahaya, temperatur 
dan laju umpan mempengaruhi nilai SR. Kandungan 
air substrat terlalu tinggi mengakibatkan bioreaktor 
percobaan tergenang dan menyebabkan kematian 
pada larva. Hal ini terjadi pada jenis sampah wortel 
dan lobak yang memiliki kadar air hingga 90%. Nilai 
SR pada jenis sampah lainnya cenderung stabil karena 
kelembaban ruangan sekitar 70% dengan suhu 
penelitian sekitar 27-30 C. 
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4. Waste Reduction Index 
Nilai waste reduction index (WRI) menunjukkan 
kemampuan larva BSF dalam mengkonsumsi  pakan 
yang diberikan pada periode tertentu. Nilai WRI 
tinggi bermakna kemampuan larva BSF dalam 
mereduksi substrat tinggi. Berdasarkan penelitian, 
nilai WRI tertinggi terdapat pada sampah fermentasi 
100 mg/larva/hari (C1) sebesar 4,80%, sedangkan, 
nilai terendah terdapat pada sampah wortel dan lobak 
200 mg/larva/hari (B3). Jenis sampah wortel dan 
lobak dengan jumlah sampah 200 mg/larva/hari 
memiliki nilai WRI terendah. Hal ini dikarenakan 
jenis sampah wortel dan lobak memiliki kadar air 
yang tinggi. Selain itu, jumlah sampah yang banyak 
akan menyebabkan larva sulit mereduksinya. 
Diketahui pula bahwa jumlah pakan yang diberikan 
pada perlakuan C1 dapat dikonsumsi oleh larva BSF 
secara optimal dibandingkan perlakuan lain. 
 
Gambar 6. Waste Reduction Index Larva BSF Dengan 
 Variasi Jenis Sampah Dan Rasio Umpan  
 
Berdasarkan grafik di atas, nilai WRI tertinggi 
terdapat pada sampah fermentasi 100 mg/larva/hari 
(C1) sebesar 4,80%. Sedangkan, nilai terendah 
terdapat pada sampah wortel dan lobak 200 
mg/larva/hari (B3). Jenis sampah wortel dan lobak 
dengan jumlah sampah 200 mg/larva/hari memiliki 
nilai WRI terendah. Berdasarkan hasil analisis 
statistik, jenis sampah dan jumlah sampah 
berpengaruh nyata terhadap nilai WRI (Sig. < 0,1). 
Kemudian, jenis sampah berpengaruh nyata terhadap 
nilai WRI (Sig. < 0,1) dan jumlah sampah juga 
berpengaruh nyata terhadap nilai WRI (Sig. < 0,1). 
Nilai WRI ini berbanding lurus dengan nilai konsumsi 
substrat, jika sampah diberikan tinggi maka nilai WRI 
rendah dikarenakan larva terlalu banyak substrat 
sehingga kemampuan konsumsi larva rendah. 
Efektivitas pemberian larva dapat menjadi bahan 
evaluasi dalam pengembangbiakan larva BSF agar 
lebih ekonomis dan efisien. 
5. Kualitas Kompos Hasil Biokonversi 
Parameter yang menjadi acuan untuk kualitas 
hasil biokonversi bahan organik berdasarkan 
Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011 
tentang pupuk organik (Tabel 1). Acuan ini digunakan 
karena PT. BSI menggunakan standar ini sebagai 
acuan. Parameter-parameter ini memiliki fungsi 
penting untuk tanaman. Pupuk yang diuji adalah hasil 
dari konversi campuran jenis sampah yang digunakan 
pada penelitian ini, karena untuk proses produksi 
perusahaan tidak hanya menggunakan 1 jenis bahan 
baku, tetapi menggunakan semua bahan baku yang 
ada. 
Tabel 3. 
Hasil Uji Laboratorium Kandungan Pupuk Organik 
No. Paramete
r 






% >15 49,96 42,48 
2 Rasio C/N % 15-25 24,46 20,84 
3 Nitrogen 
(N) 
%  2,04 2,04 
4 Fosfor 
(P2O5) 
%  0,39 5,34 
5 Kalium 
(K2O) 
%  3,13 3,47 
6 N+ P2O5+ 
K2O 
% >4 5,20 10,85 
7 Seng (Zn) Ppm <5000 30,74 89,89 
8 Besi (Fe) Ppm <500 169,24 405,35 
9 Mangan 
(Mn) 
Ppm <5000 27,81 124,39 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 
mutu hasil biokonversi pada kedua sampel, baik 
sampel penelitian maupun PT. BSI, sudah memenuhi 
standar persyaratan teknis minimal pupuk organik 
padat berdasarkan Permentan No. 
70/Permentan/SR.140/10/2011. Nilai karbon (C) dan 
rasio organik karbon dengan nitrogen (rasio C/N) 
pada sampel penelitian lebih tinggi dibandingkan 
dengan pada sampel PT. BSI. Hal ini dikarenakan 
residu hasil biokonversi larva BSF belum melalui 
proses pengomposan yang sempurna sebelum 
dilakukan analisis uji kandungan. Berdasarkan 
prosedur perusahaan, sebelum residu hasil konversi 
digunakan harus melalui tahap didiamkan selama 
beberapa hari karena residu biokonversi belum stabil 
(Liu et al., 2019; Zhang et al., 2020).  
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Dari penelitian diatas disimpulkan bahwa jenis 
sampah  dan laju umpan berpengaruh terhadap nilai 
biomassa BSF, substrate consumption, waste 
reduction index, waste reduction index, dan survival 
rate.  Rentang nilai biomassa BSF tertingi pada 
perlakuan sampah katering jumlah laju umpan 
sampah 200 mg/larva/hari. Substrate consumption 
tertinggi didapat pada jenis sampah fermentasi 100 
mg/larva/hari (C1) dengan nilai tertinggi sebesar 
72,05%, nilai survival rate dengan variasi jenis 
sampah dan laju umpan tertinngi pada A1 dengan 
jenis sampah katering dan laju umpan 
100m/larva/hari,dan nilai waste reduction index 
tertinggi terdapat pada sampah fermentasi 100 
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mg/larva/hari (C1) sebesar 4,80%. Dari sisi kualitas 
pupuk kompos hasil biokonversi yang dilakukan PT. 
BSI telah memenuhi standar kualitas pupuk organik 
berdasarkan Permentan No. 
70/Permentan/SR.140/10/ 2011 tentang pupuk 
organik. 
Saran dalam penelitian ini, perlu dilakukan uji 
proksimat terhadap jenis sampah yang digunakan 
pada awal penelitian untuk mengetahui kandungan 
sampah dan larva BSF pada akhir penelitian untuk 
mengetahui kandungan larva BSF. Selain itu, uji pH 
dan kadar air terhadap jenis sampah perlu dilakukan 
pada tiap perlakuan perlu dilakukan untuk 
mengetahui mengetahui perubahan pH dan kadar air 
setelah proses biokonversi. 
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